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Abstract This study is motivated by the tendency of Arabic language learning in the 2013 Curriculum to remain 

focused on linguistic mastery, rather than being positioned as a social practice that shapes meaning, identity, 

and religious communication. The study aims to formulate a sociological foundation for repositioning Arabic 

language learning and to examine its implications for competency orientation, pedagogical practices, and 

assessment models. Employing a qualitative approach through library research, this study analyzes curriculum 

documents, learning frameworks, and relevant literature in the fields of sociology of language, educational 

linguistics, and Islamic education. The findings indicate that Arabic language learning needs to shift from a 

structural–procedural orientation toward a functional–sociological approach that emphasizes contextual 

language use, negotiation of meaning, religious literacy, and authentic classroom interaction. This 

repositioning strengthens Arabic learning as a space for meaning construction and identity formation within 

Islamic education. Practically, the findings provide guidance for teachers and curriculum developers to design 

learning activities, instructional strategies, and assessment models that are more contextual, communicative, 

and aligned with the competency-based orientation of the 2013 Curriculum. 

 

Keywords: Arabic Language Learning; Sociological Foundation; Curriculum 2013; Islamic Education; 

Repositioning of Learning; Language Social Practice. 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Arab dalam konteks pendidikan Islam tidak dapat 

dipahami semata sebagai proses penguasaan struktur dan kaidah kebahasaan. 

Pembelajaran ini merupakan praktik sosial yang berperan dalam membentuk cara 

berpikir, berinteraksi, dan memaknai realitas keagamaan peserta didik. Berbagai 

kajian mutakhir menunjukkan bahwa penggunaan dan pengajaran Bahasa Arab—

khususnya dalam lingkungan institusi keislaman senantiasa berkelindan dengan 

ideologi bahasa, otoritas keilmuan, serta sistem nilai yang hidup dalam 

komunitasnya. Oleh karena itu, posisi Bahasa Arab dalam pendidikan Islam tidak 
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pernah bersifat netral, melainkan merefleksikan relasi kuasa, konstruksi makna, dan 

orientasi sosial-keagamaan tertentu (Gonzalez-Dogan, 2022; Nurmala et al., 2025). 

Namun, praktik di kelas masih kerap menempatkan Bahasa Arab sebagai objek 

hafalan dan prosedur kebahasaan yang terpisah dari pengalaman sosial-keagamaan 

peserta didik, termasuk dari praktik bilingual atau alih kode yang lazim terjadi dalam 

interaksi belajar (Syahid et al., 2025). Pola ini berisiko melahirkan pembelajaran yang 

mekanistik dan kurang reflektif, serta lemah dalam membangun kesadaran identitas 

dan agensi berbahasa yang kontekstual terutama ketika kebijakan bahasa dan arus 

global (misalnya dominasi bahasa pengantar lain) ikut menggeser ruang hidup 

Bahasa Arab (Alotaibi et al., 2025; Graham et al., 2021). Oleh karena itu, reposisi 

pembelajaran Bahasa Arab berbasis landasan sosiologis menjadi mendesak untuk 

merespons perubahan sosial-budaya dan digitalisasi pendidikan, sekaligus 

menegaskan kembali fungsinya sebagai jembatan antara teks, otoritas keilmuan, dan 

praktik keberagamaan peserta didik (Pujiati et al., 2025). 

Dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional, Kurikulum 2013 menempatkan 

pembelajaran bahasa sebagai sarana penguatan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan melalui pendekatan kontekstual dan komunikatif (Kemendikbud, 2016, 

2018). Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

Bahasa Arab di madrasah masih didominasi pendekatan struktural dan berorientasi 

pada penguasaan kaidah, sehingga belum sepenuhnya merefleksikan tujuan 

kurikulum yang menekankan pembentukan makna, kesadaran sosial, dan 

kompetensi komunikatif peserta didik (Fitriani et al., 2025; Muthmainnah et al., 2024; 

Nisa & Al Ghifari, 2023). Kondisi ini menegaskan perlunya reposisi pembelajaran 

Bahasa Arab berbasis landasan sosiologis agar selaras dengan arah kebijakan 

Kurikulum 2013 dan mampu berfungsi sebagai medium pembentukan identitas serta 

praktik keberagamaan yang kontekstual (Damanik & Nasution, 2025; Kementerian 

Agama, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab 

pada jenjang madrasah masih menghadapi sejumlah persoalan struktural dan 

sosiopedagogis yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. Sejumlah studi 

menemukan bahwa implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Bahasa Arab 

belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan kontekstual peserta didik karena 

masih didominasi pendekatan struktural dan berorientasi gramatikal, sementara 

aspek komunikatif dan sosial kurang mendapat perhatian optimal (Ibrahim et al., 

2022; Nisa & Al Ghifari, 2023). Penelitian lain menegaskan bahwa keterbatasan 

pemahaman guru terhadap prinsip kurikulum, rendahnya kesiapan pedagogis, serta 

minimnya integrasi konteks sosial siswa menyebabkan pembelajaran Bahasa Arab 

cenderung bersifat formalistik dan kurang bermakna (Fitriani et al., 2025; 

Muthmainnah et al., 2024). Di sisi lain, sejumlah kajian menekankan bahwa bahasa 

sebagai praktik sosial seharusnya diajarkan melalui pendekatan sosiolinguistik yang 

memperhatikan relasi sosial, latar budaya, dan fungsi komunikatif bahasa dalam 
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kehidupan sehari-hari (Damanik & Nasution, 2025; Saputra, 2025; Siti Mahdzuroh, 

2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih memosisikan aspek 

sosial hanya sebagai pendukung pembelajaran, belum sebagai landasan utama dalam 

merumuskan orientasi, tujuan, dan desain pembelajaran Bahasa Arab secara sistemik. 

Kondisi ini menunjukkan adanya celah konseptual yang menuntut dilakukannya 

reposisi pembelajaran Bahasa Arab berbasis landasan sosiologis agar kurikulum tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan struktur bahasa, tetapi juga mampu merespons 

dinamika sosial, kultural, dan komunikatif peserta didik secara kontekstual. 

Berdasarkan lanskap kajian tersebut, celah penelitian artikel ini terletak pada 

minimnya kajian yang secara eksplisit mengaitkan pembelajaran Bahasa Arab dalam 

Kurikulum 2013 dengan landasan sosiologis yang operasional dan kontekstual. 

Sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada aspek metodologis-teknis 

seperti penggunaan media, model pembelajaran, atau strategi peningkatan 

keterampilan berbahasa serta pada persoalan performatif seperti kemampuan 

berbicara atau penguasaan struktur linguistik. Namun, kajian-kajian tersebut belum 

secara memadai mengelaborasi Bahasa Arab sebagai praktik sosial yang membentuk 

relasi antara teks keagamaan, otoritas keilmuan, dan identitas peserta didik. 

Akibatnya, dimensi sosial dan ideologis pembelajaran Bahasa Arab kerap tereduksi, 

dan belum terumuskan secara konseptual bagaimana kerangka tersebut dapat 

diarahkan untuk membangun desain pembelajaran, sistem penilaian, dan budaya 

kelas yang selaras dengan tujuan Kurikulum 2013. 

Penelitian ini bertujuan merumuskan landasan sosiologis bagi reposisi 

pembelajaran Bahasa Arab dalam Kurikulum 2013 dengan menempatkan bahasa 

sebagai praktik sosial yang membentuk makna, identitas, dan kesadaran keagamaan 

peserta didik. Kajian ini menganalisis bagaimana kecenderungan pembelajaran yang 

masih bersifat prosedural dan teknis membatasi fungsi sosial Bahasa Arab, serta 

mengkaji implikasi konseptualnya terhadap orientasi kompetensi, praktik pedagogis, 

dan sistem evaluasi. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk merumuskan 

kerangka konseptual yang memungkinkan pembelajaran Bahasa Arab berfungsi 

secara lebih kontekstual, reflektif, dan relevan dengan dinamika sosial-keagamaan 

kontemporer. 

Kontribusi penelitian ini bersifat teoretis sekaligus praktis. Secara teoretis, artikel 

ini menawarkan sintesis kerangka sosiologi bahasa untuk memahami pembelajaran 

Bahasa Arab sebagai ruang produksi makna, identitas, dan relasi sosial dalam konteks 

pendidikan Islam. Secara praktis, artikel ini merumuskan implikasi reposisi 

pembelajaran terhadap perencanaan pedagogis, strategi interaksi kelas, serta sistem 

penilaian agar selaras dengan tuntutan kompetensi Kurikulum 2013 dan responsif 

terhadap dinamika sosial peserta didik. Dengan demikian, reposisi yang diajukan 

tidak berhenti pada pembaruan metode pembelajaran semata, tetapi mengarah pada 

penguatan fungsi sosial-keagamaan Bahasa Arab sebagai bagian integral dari 

rekonstruksi praksis pendidikan Islam yang reflektif, kontekstual, dan bermakna. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan desain kualitatif 

konseptual yang berorientasi pada analisis sosiologis terhadap reposisi pembelajaran 

Bahasa Arab dalam Kurikulum 2013. Pendekatan ini dipilih untuk merekonstruksi 

Bahasa Arab bukan semata sebagai instrumen linguistik, melainkan sebagai praktik 

sosial yang merefleksikan relasi kuasa, ideologi pendidikan, dan konstruksi makna 

dalam sistem pendidikan Islam (Fairclough, 2013; Bourdieu, 1991). Dengan demikian, 

penelitian ini secara tegas diposisikan sebagai kajian konseptual (theoretical review) 

yang tidak bertujuan menghasilkan temuan empiris lapangan, melainkan 

mengembangkan kerangka analitis dan pemaknaan teoretis atas posisi Bahasa Arab 

dalam struktur kurikulum dan praktik pedagogis kontemporer. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

berupa dokumen kebijakan resmi, khususnya Kurikulum 2013 Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab beserta perangkat turunannya yang mengatur kompetensi, 

tujuan, dan arah pembelajaran (Kementerian Agama RI, 2019). Data sekunder 

mencakup literatur ilmiah berupa buku dan artikel jurnal bereputasi yang membahas 

sosiologi bahasa, ideologi bahasa, pendidikan Islam, dan kajian kurikulum, baik 

dalam konteks global maupun nasional (Kramsch, 2014; Alwasilah, 2017; Pennycook, 

2021). Pemilihan sumber dilakukan secara purposif berdasarkan relevansi teoritis, 

kedalaman analisis, dan kontribusinya terhadap pemahaman hubungan antara 

bahasa, kekuasaan, dan praktik pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis dengan 

tahapan identifikasi sumber, seleksi berdasarkan kriteria inklusi, pembacaan kritis, 

serta pencatatan konseptual. Analisis data menggunakan pendekatan qualitative 

content analysis yang dipadukan dengan reflexive thematic analysis untuk menafsirkan 

makna, pola argumentasi, dan struktur ideologis dalam teks (Braun & Clarke, 2021; 

Schreier, 2012). Proses analisis meliputi pengodean terbuka terhadap konsep kunci, 

pengelompokan tema-tema konseptual, serta sintesis argumentatif guna 

merumuskan kerangka reposisi pembelajaran Bahasa Arab yang kontekstual dan 

relevan dengan dinamika sosial pendidikan. 

Keabsahan penelitian dijaga melalui konsistensi analitik, transparansi proses 

interpretasi, serta audit trail yang memungkinkan penelusuran ulang terhadap 

keputusan konseptual yang diambil selama analisis (Miles, Huberman, & Saldaña, 

2014). Pendekatan ini memastikan bahwa hasil penelitian memiliki ketajaman teoretis, 

koherensi argumentatif, serta kontribusi konseptual yang signifikan bagi 

pengembangan kajian pembelajaran Bahasa Arab dan pendidikan Islam secara lebih 

reflektif dan kontekstual. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Kajian Konseptual 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab dalam Kurikulum 

2013 menempati posisi strategis sebagai praktik sosial yang membentuk relasi antara 

peserta didik, institusi pendidikan, dan nilai-nilai yang dilekatkan pada bahasa itu 

sendiri. Bahasa Arab tidak hanya diperlakukan sebagai sarana komunikasi linguistik, 

tetapi juga sebagai medium simbolik yang merepresentasikan legitimasi 

pengetahuan, otoritas akademik, dan identitas keagamaan di lingkungan sekolah. 

Dalam konteks tersebut, pembelajaran bahasa berfungsi membangun struktur sosial 

tertentu yang memengaruhi pola interaksi, distribusi peran, serta pengakuan 

terhadap kompetensi peserta didik di ruang kelas (Ghufron et al., 2025; Madani et al., 

2025; Maharani et al., 2023). 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa orientasi pembelajaran Bahasa Arab 

mengalami pergeseran seiring menguatnya tuntutan kurikulum agar bahasa 

diposisikan sebagai perangkat pengembangan kompetensi komunikatif, bukan 

sekadar objek penguasaan kaidah. Sejumlah studi menegaskan bahwa pembelajaran 

Bahasa Arab bergerak dari dominasi latihan gramatika menuju praktik berbahasa 

yang fungsional dan kontekstual, dengan penekanan pada penggunaan bahasa untuk 

berinteraksi, membangun kelancaran komunikasi, serta melatih performa berbahasa 

dalam situasi belajar yang bermakna (Zaid et al., 2024; Zainudin, 2024). Pergeseran ini 

berimplikasi pada desain pembelajaran yang lebih integratif bahasa tidak berdiri 

sebagai materi terpisah, tetapi dihadirkan melalui aktivitas kelas yang menuntut 

negosiasi makna, kolaborasi, proyek/tugas komunikatif, dan ekspresi akademik 

sehingga peserta didik mengalami bahasa sebagai praktik sosial di ruang pendidikan 

(Jamila & Khotimah, 2024; Yuliasari, 2025). Dalam konteks tersebut, capaian 

pembelajaran tidak cukup ditopang oleh penguasaan struktur, melainkan perlu 

dibuktikan melalui asesmen berbasis keterampilan yang mengukur performa 

komunikasi secara otentik; karena itu, penilaian kinerja (khususnya pada maharah 

kalam) dan penilaian holistik berbasis tugas komunikatif dipandang relevan untuk 

memastikan kompetensi komunikatif benar-benar terukur melalui aktivitas yang 

selaras dengan tujuan pembelajaran  (Fitriani et al., 2025; Meldi & Baroroh, 2025; 

Naufal et al., 2025). 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa relasi antara bahasa, budaya, dan 

pendidikan membentuk ruang interaksi yang kompleks dalam pembelajaran Bahasa 

Arab, karena kelas menjadi arena pertemuan antara norma institusional dan praktik 

sosial-keagamaan peserta didik (Ghufron et al., 2025; Nurmala et al., 2025). Bahasa 

tidak hadir sebagai sistem netral, melainkan membawa kapital simbolik yang 

mengandung nilai, legitimasi otoritas, dan konstruksi identitas keilmuan yang 

diinternalisasi melalui kurikulum dan praktik pembelajaran (Bourdieu, 1986; Norton, 

2013). Dalam proses pembelajaran, terjadi negosiasi antara norma kebahasaan yang 

dilembagakan dengan kebiasaan berbahasa sehari-hari melalui praktik alih kode dan 
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translanguaging yang memungkinkan peserta didik mempertahankan makna dan 

partisipasi dalam kelas (Syahid et al., 2025; Wei, 2018). Negosiasi tersebut 

menghasilkan dinamika adaptasi yang menjadikan penggunaan bahasa bukan hanya 

alat komunikasi, tetapi juga sarana penyesuaian sosial dan ekspresi identitas religius 

serta kultural dalam konteks pendidikan formal (Assiddiqi & Rahmi, 2025; Ghufron 

et al., 2025). 

Implikasi sosiologis dari temuan-temuan tersebut tampak pada pergeseran 

penekanan praktik pembelajaran, ketika interaksi kelas semakin terarah pada 

tuntutan penggunaan Bahasa Arab dalam beragam situasi belajar. Konsekuensinya, 

pengelolaan pembelajaran mencakup pengaturan partisipasi, perluasan kesempatan 

tampil berbahasa, serta penataan distribusi peran komunikasi di antara peserta didik 

(Fajrin et al., 2022; Yusuf et al., 2020). Kajian pustaka juga mengindikasikan bahwa 

perangkat evaluasi bergerak ke arah pengukuran performa kebahasaan yang dapat 

diamati, terutama pada keterampilan produktif, sehingga penilaian semakin menilai 

tindakan berbahasa dalam konteks aktivitas belajar (Raswan et al., 2022; Utami, 2020). 

Dalam kerangka ini, variasi repertoar bahasa peserta didik tidak hanya muncul 

sebagai fenomena linguistik, melainkan juga sebagai gejala sosial pembelajaran yang 

berkaitan dengan strategi adaptasi, negosiasi makna, serta perbedaan akses terhadap 

keterlibatan dan capaian belajar. 

Temuan lain menunjukkan bahwa reposisi pembelajaran Bahasa Arab dalam 

kerangka kurikulum berkaitan dengan faktor-faktor institusional yang membentuk 

desain pengalaman belajar, termasuk pengaturan materi, metode, aktivitas, media, 

dan penilaian yang disusun sesuai karakteristik peserta didik serta konteks satuan 

pendidikan (Utami, 2020; Zaimatuz Zakiyah et al., 2022). Kajian pustaka juga 

menegaskan bahwa desain pembelajaran dan kurikulum memuat asumsi-asumsi 

sosial tentang variasi pola belajar, kebutuhan lingkungan, dan tuntutan perubahan 

yang pada gilirannya memengaruhi cara pembelajaran Bahasa Arab diorganisasikan 

(Utami, 2020; Yusuf, 2020). Dengan demikian, reposisi yang teridentifikasi bekerja 

pada level struktur pembelajaran melalui perencanaan dan pengorganisasian 

pengalaman belajar, sekaligus pada level interaksi melalui cara bahasa dipraktikkan, 

dinegosiasikan, dan diukur dalam dinamika kelas. 

Tabel 1.Hasil Penelitian  

Temuan 

Utama 

Ringkasan Temuan 

Konseptual 

Aspek/Indikator Kunci 

dalam Temuan 

Referensi Kunci 

Posisi sosial 

pembelajaran 

Bahasa Arab 

Pembelajaran Bahasa 

Arab diposisikan 

sebagai praktik sosial 

yang membentuk relasi 

antara peserta didik, 

institusi, dan nilai yang 

dilekatkan pada 

(a) Bahasa sebagai 

medium simbolik (b) 

Legitimasi pengetahuan 

(c) Otoritas akademik (d) 

Identitas keagamaan (e) 

Pola interaksi dan 

distribusi peran di kelas 

Ghufron et al. 

(2025); Madani et 

al. (2025); 

Maharani et al. 

(2023) 
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bahasa; bahasa 

berfungsi sebagai 

medium simbolik bagi 

legitimasi 

pengetahuan, otoritas 

akademik, dan 

identitas keagamaan. 

Pergeseran 

orientasi 

kurikulum 

dan 

pembelajaran 

Orientasi pembelajaran 

bergeser dari dominasi 

kaidah/gramatika 

menuju praktik 

berbahasa yang 

fungsional dan 

kontekstual; bahasa 

diarahkan untuk 

mengembangkan 

kompetensi 

komunikatif melalui 

aktivitas bermakna. 

(a) Kompetensi 

komunikatif (b) Praktik 

berbahasa kontekstual (c) 

Interaksi dan kelancaran 

komunikasi (d) Aktivitas 

belajar bermakna 

Zaid et al. (2024); 

Zainudin (2024) 

Integrasi 

desain 

pembelajaran 

dan asesmen 

berbasis 

performa 

Pergeseran orientasi 

berdampak pada 

desain pembelajaran 

yang integratif—

bahasa hadir melalui 

aktivitas kolaboratif 

dan tugas komunikatif; 

capaian perlu 

dibuktikan melalui 

asesmen berbasis 

keterampilan dan 

performa komunikasi 

otentik. 

(a) Aktivitas 

kolaborasi/proyek (b) 

Tugas komunikatif (c) 

Negosiasi makna (d) 

Ekspresi akademik (e) 

Asesmen otentik/berbasis 

kinerja (khususnya 

maharah kalam) 

Jamila & 

Khotimah (2024); 

Yuliasari (2025); 

Fitriani et al. 

(2025); Meldi & 

Baroroh (2025); 

Naufal et al. 

(2025) 

Relasi 

bahasa–

budaya–

pendidikan 

dalam 

pembelajaran 

Kelas menjadi arena 

pertemuan norma 

institusional dan 

praktik sosial-

keagamaan peserta 

didik; bahasa 

membawa nilai dan 

konstruksi identitas; 

terjadi negosiasi 

(a) Norma institusional vs 

praktik sosial-keagamaan 

(b) 

Nilai/legitimasi/identitas 

(c) Alih kode (d) 

Translanguaging (e) 

Adaptasi dan ekspresi 

identitas religius-kultural 

Ghufron et al. 

(2025); Nurmala 

et al. (2025); 

Bourdieu (1986); 

Norton (2013); 

Syahid et al. 

(2025); Wei 

(2018); Assiddiqi 

& Rahmi (2025) 
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melalui praktik alih 

kode dan 

translanguaging untuk 

mempertahankan 

makna dan partisipasi. 

Implikasi 

sosiologis 

terhadap 

praktik 

pembelajaran 

Praktik pembelajaran 

bergeser: interaksi 

kelas lebih terarah 

pada penggunaan 

bahasa dalam berbagai 

situasi; pengelolaan 

kelas mencakup 

pengaturan partisipasi 

dan peran komunikasi; 

evaluasi bergerak pada 

pengukuran performa 

kebahasaan; variasi 

repertoar bahasa 

dipahami sebagai 

gejala sosial 

pembelajaran yang 

terkait adaptasi, 

negosiasi makna, dan 

akses capaian belajar. 

(a) Pengaturan partisipasi 

(b) Kesempatan tampil 

berbahasa (c) Distribusi 

peran komunikasi (d) 

Penilaian performa 

keterampilan produktif 

(e) Repertoar bahasa 

sebagai gejala sosial 

pembelajaran 

Fajrin et al. (2022); 

Yusuf et al. (2020); 

Raswan et al. 

(2022); Utami 

(2020) 

Faktor 

institusional 

dalam 

reposisi 

pembelajaran 

Reposisi terkait faktor 

institusional yang 

membentuk desain 

pengalaman belajar 

(materi, metode, 

aktivitas, media, 

penilaian) sesuai 

karakteristik peserta 

didik dan konteks 

satuan pendidikan; 

reposisi bekerja pada 

level struktur 

(perencanaan–

organisasi pengalaman 

belajar) dan level 

interaksi (praktik, 

negosiasi, dan 

(a) Desain pengalaman 

belajar (b) Materi–

metode–aktivitas–media–

penilaian (c) Konteks 

satuan pendidikan (d) 

Level struktur 

pembelajaran (e) Level 

interaksi kelas 

Utami (2020); 

Zaimatuz 

Zakiyah et al. 

(2022); Yusuf 

(2020) 
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pengukuran bahasa di 

kelas). 

 

Pembahasan 

Reposisi Bahasa Arab sebagai Praktik Sosial dan Otoritas Akademik di Ruang 

Kurikulum 

Reposisi pembelajaran Bahasa Arab dalam Kurikulum 2013 menandai 

pergeseran cara memandang bahasa dari “materi pelajaran” menjadi “praktik sosial” 

yang mengatur relasi pengetahuan, otoritas, dan partisipasi di ruang kelas. Dalam 

perspektif sosiologi pendidikan, bahasa tidak hanya menjadi kanal penyampaian isi, 

tetapi juga sumber daya simbolik yang menentukan siapa yang dianggap kompeten, 

bagaimana otoritas pedagogik dibangun, dan bagaimana pengakuan akademik 

didistribusikan melalui interaksi pembelajaran (Bourdieu, 1986; Norton, 2013). 

Konsekuensi konseptualnya, pembelajaran Bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari 

dinamika institusional yang membakukan norma berbahasa, menata ekspektasi 

performa, serta membentuk identitas akademik–keagamaan peserta didik di 

lingkungan madrasah. 

Pembacaan tersebut sejalan dengan kecenderungan penelitian pendidikan 

bahasa yang menempatkan ideologi bahasa sebagai faktor yang memengaruhi praktik 

kelas dan pengambilan keputusan kurikuler. Bahasa yang dilembagakan sebagai 

bahasa pendidikan akan membawa serta standar sosial tertentu, sehingga praktik 

belajar berbahasa turut memproduksi “batas-batas” sosial yang halus misalnya antara 

ragam bahasa yang diakui institusi dan repertoar keseharian peserta didik 

(Blommaert, 2010; Woolard, 2020). Pada titik ini, landasan sosiologis reposisi 

pembelajaran Bahasa Arab menjadi penting karena ia menempatkan kurikulum 

sebagai arena produksi norma, bukan sekadar dokumen tujuan pembelajaran. 

 

Kurikulum 2013, Kompetensi Komunikatif, dan Transformasi Orientasi 

Pembelajaran 

Dalam kerangka kebijakan, Kurikulum 2013 pada madrasah menegaskan 

pembelajaran Bahasa Arab dalam satu paket desain standar isi–proses–penilaian yang 

menuntut keterukuran capaian dan keterkaitan antara pengalaman belajar dengan 

hasil yang dapat diamati (Kemenag RI, 2014; K. RI, 2013). Secara pedagogik, hal ini 

berkonsekuensi pada menguatnya orientasi komunikatif dan fungsional: bahasa 

diperlakukan sebagai kemampuan yang “dipakai” untuk tujuan akademik dan 

interaksi belajar, bukan semata dikuasai sebagai sistem kaidah. Implikasi 

sosiologisnya, ukuran keberhasilan belajar bahasa cenderung bergeser dari 

kepatuhan pada aturan menjadi kapasitas tampil dalam praktik komunikasi kelas 

sehingga ruang belajar berubah menjadi arena performa yang menautkan bahasa 

dengan pengakuan akademik. 
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Temuan konseptual ini konsisten dengan literatur pengajaran bahasa Arab 

yang menekankan perlunya pengalaman belajar berbasis komunikasi agar capaian 

pembelajaran tidak berhenti pada pengetahuan deklaratif, melainkan menjadi 

kompetensi operasional dalam situasi pembelajaran (Utami, 2020; Zainudin, 2024) 

(Muradi, 2014; Utami, 2020). Dalam logika kurikulum, koherensi antara tujuan, 

proses, penilaian menjadi kunci: jika tujuan bergerak ke kompetensi komunikatif, 

maka pengalaman belajar harus menyediakan situasi komunikasi yang bermakna, 

dan penilaiannya harus menangkap tindakan berbahasa yang relevan dengan tujuan 

tersebut (Kemenag RI, 2014; Zainudin, 2024). 

 

 

Bahasa, Budaya, dan Negosiasi Repertoar: Dari Ideologi Bahasa ke 

Translanguaging 

Reposisi pembelajaran Bahasa Arab juga perlu dibaca melalui relasi bahasa 

budaya pendidikan, karena praktik berbahasa di kelas selalu berjalan dalam ekologi 

sosial tertentu. Literatur sosiolinguistik menegaskan bahwa norma bahasa 

institusional berinteraksi dengan repertoar peserta didik yang terbentuk oleh 

lingkungan sosialnya; karena itu, praktik pembelajaran sering memuat negosiasi 

antara tuntutan ragam formal dan strategi komunikasi yang memungkinkan makna 

tetap berjalan (Blommaert, 2010; Norton, 2013). Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Arab, negosiasi itu tampak pada munculnya praktik lintas-ragam yang dipakai 

peserta didik untuk menjaga partisipasi, mempertahankan pemahaman, dan 

mengurangi beban komunikasi dalam kelas. 

Kerangka translanguaging membantu menjelaskan bahwa praktik lintas-

bahasa tidak selalu bermakna “ketidakmampuan”, melainkan dapat berfungsi 

sebagai strategi sosial untuk mempertahankan akses terhadap wacana kelas dan 

menjaga keberlanjutan interaksi pembelajaran (Díaz et al., 2021; Wei, 2018). Sejalan 

dengan itu, kajian tentang praktik alih kode/campur kode dalam konteks 

pembelajaran bahasa menunjukkan bahwa strategi tersebut kerap muncul sebagai 

mekanisme pemulihan makna dan penguatan keterlibatan, terutama ketika kelas 

menghadapi heterogenitas kemampuan peserta didik (Fajrin et al., 2022; Wei, 2018). 

Dengan demikian, landasan sosiologis reposisi pembelajaran Bahasa Arab juga 

menyentuh bagaimana institusi mengelola keragaman repertoar: apakah dipahami 

sebagai gangguan, atau sebagai sumber daya pedagogik yang dapat ditata untuk 

memperkuat partisipasi belajar. 

 

Asesmen Otentik, Interaksi Kelas, dan Diferensiasi Akses 

Jika pembelajaran Bahasa Arab diarahkan pada penguatan kompetensi 

komunikatif, maka asesmen menjadi simpul kritis karena menentukan bentuk 

capaian yang diakui sebagai “hasil belajar” sekaligus memengaruhi siapa yang 

memperoleh pengakuan akademik tersebut. Literatur asesmen pendidikan 
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menegaskan bahwa penilaian tidak hanya berfungsi mengukur, tetapi juga 

membentuk arah praktik pembelajaran; ketika asesmen difokuskan pada performa 

yang dapat diamati, pembelajaran cenderung bergerak pada penguatan praktik 

komunikasi dan produksi bahasa dalam aktivitas kelas (Black & Wiliam, 1998; Walsh, 

2011). Dalam konteks Bahasa Arab, penekanan pada penilaian otentik terutama pada 

keterampilan produktif mempertegas tuntutan agar peserta didik menampilkan 

tindakan berbahasa melalui situasi belajar yang dirancang bermakna dan relevan 

dengan tujuan kurikuler. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, pengembangan instrumen asesmen otentik 

pada keterampilan berbicara menekankan perlunya rubrik yang eksplisit, indikator 

performa yang operasional, serta desain tugas komunikatif yang konsisten dengan 

capaian pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Kerangka ini menempatkan penilaian 

sebagai bagian inheren dari desain pembelajaran, bukan sekadar tahap akhir, karena 

kualitas rubrik dan desain tugas akan menentukan apakah kompetensi komunikatif 

benar-benar terukur dalam praktik (Kemenag RI, 2014; Raswan et al., 2022). Dengan 

demikian, asesmen otentik bukan hanya perangkat evaluasi, tetapi juga mekanisme 

yang mengondisikan praktik interaksi dan peluang penggunaan bahasa di kelas. 

Namun, dari perspektif sosiologis, penekanan pada performa juga berpotensi 

menghasilkan diferensiasi akses dalam ruang belajar. Peserta didik dengan modal 

bahasa yang lebih kuat cenderung lebih mudah memperoleh kesempatan tampil, 

menguasai giliran bicara, dan mengakumulasi pengakuan, sementara peserta didik 

dengan repertoar yang lebih terbatas dapat mengalami pengurangan partisipasi 

apabila strategi interaksi dan dukungan belajar tidak ditata secara inklusif 

(Blommaert, 2010; Bourdieu, 1986). Dengan demikian, reposisi pembelajaran Bahasa 

Arab menuntut pembacaan ruang kelas sebagai arena pengaturan kesempatan bicara 

dan distribusi peran komunikasi, bukan sekadar ruang latihan linguistik, sehingga 

pengelolaan interaksi, scaffolding, dan umpan balik formatif menjadi prasyarat agar 

tuntutan kompetensi komunikatif tidak memperlebar ketimpangan partisipasi. 

 

Faktor Institusional dan Koherensi Implementasi: Kurikulum–Pembelajaran–

Penilaian 

Pada level institusional, reposisi pembelajaran Bahasa Arab tidak berhenti 

pada pergeseran orientasi, melainkan menuntut koherensi dalam tata kelola 

implementasi. Desain materi, metode, aktivitas, media, dan penilaian perlu bergerak 

dalam satu arah yang konsisten agar tujuan kurikulum benar-benar terwujud dalam 

praktik kelas. Literatur tentang desain kurikulum menegaskan bahwa ketika tujuan 

komunikatif tidak diikuti perubahan praktik pembelajaran, proses belajar cenderung 

kembali pada pola rutin yang berpusat pada kaidah, meskipun secara formal diberi 

label “kompetensi komunikatif” (Utami, 2020; Walsh, 2011). Pada titik ini, landasan 

sosiologis menjadi relevan karena implementasi kurikulum bukan semata persoalan 

teknis pedagogik, melainkan proses institusional yang dipengaruhi budaya sekolah, 
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kapasitas pedagogik guru, serta kebijakan evaluasi yang menentukan apa yang 

dianggap bernilai dan diakui sebagai capaian pembelajaran. 

Konteks kebijakan juga memperlihatkan dinamika perubahan payung 

kurikulum madrasah. KMA 165 Tahun 2014 digunakan sebagai rujukan pedoman 

Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab, kemudian pada periode 

berikutnya muncul kebijakan kurikulum PAI yang lebih baru sebagai acuan 

(Kemenag RI, 2014; S. RI, 2020). Perubahan regulasi tersebut menunjukkan bahwa 

reposisi pembelajaran Bahasa Arab berlangsung dalam arus perubahan kebijakan 

yang berkelanjutan, sehingga praktik implementasi di satuan pendidikan akan selalu 

berhadapan dengan penyesuaian standar, perangkat evaluasi, serta ekspektasi 

kelembagaan yang bergerak mengikuti regulasi. 

Meskipun fokus artikel ini berada pada Kurikulum 2013, catatan tersebut 

menegaskan bahwa reposisi pembelajaran Bahasa Arab perlu dipahami sebagai 

proses yang dinegosiasikan secara sosial dari waktu ke waktu. Pembahasan sosiologis 

membantu membaca bagaimana standar institusi dan ekspektasi sosial terhadap 

pembelajaran bahasa diproduksi, distabilkan melalui perangkat kurikulum dan 

evaluasi, lalu mengalami pergeseran seiring perubahan orientasi kebijakan dan 

budaya sekolah. 

Implikasi teoretis dari pembahasan ini mengarah pada penguatan cara 

pandang bahwa pembelajaran Bahasa Arab perlu dipahami sebagai praktik sosial 

yang memproduksi akses pengetahuan, identitas, dan pengakuan akademik, bukan 

sekadar transfer kompetensi linguistik. Implikasi praktisnya adalah perlunya 

koherensi antara desain tugas komunikatif, pengelolaan interaksi kelas, dan asesmen 

otentik agar tuntutan kompetensi komunikatif memiliki bukti performa yang teramati 

dan terukur. Pada saat yang sama, pengelolaan repertoar multibahasa peserta didik 

perlu ditempatkan sebagai strategi pedagogik yang ditata, sehingga negosiasi makna 

tidak dipahami sebagai deviasi, tetapi sebagai mekanisme menjaga partisipasi dan 

keterlibatan belajar. 

Keterbatasan utama pembahasan ini melekat pada karakter studi kepustakaan: 

sintesis konseptual bergantung pada ketersediaan dan kecenderungan publikasi, 

sementara dinamika kelas yang sangat situasional tidak diverifikasi melalui observasi 

dan wawancara lapangan. Karena itu, rekomendasi penelitian lanjutan diarahkan 

pada studi lapangan multi-situs yang menelusuri bagaimana reposisi kurikulum 

diterjemahkan menjadi (1) pola interaksi kelas dan distribusi kesempatan bicara, (2) 

desain tugas komunikatif, serta (3) reliabilitas rubrik asesmen performa; sekaligus 

menganalisis bagaimana praktik translanguaging/alih kode berfungsi sebagai strategi 

sosial untuk mempertahankan akses terhadap wacana pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, pembelajaran Bahasa Arab dalam 

Kurikulum 2013 dapat dipahami sebagai praktik sosial yang tidak semata berorientasi 
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pada penguasaan struktur kebahasaan, melainkan berfungsi sebagai medium 

pembentukan relasi pengetahuan, identitas, dan partisipasi dalam ruang pendidikan. 

Bahasa Arab beroperasi sebagai sarana simbolik yang menghubungkan peserta didik 

dengan norma institusional, nilai keilmuan, serta otoritas akademik, sehingga proses 

pembelajaran tidak hanya membentuk kompetensi linguistik, tetapi juga membangun 

posisi sosial dan pola interaksi di dalam kelas. Pergeseran orientasi pembelajaran 

menuju kompetensi komunikatif menandai perubahan cara pandang terhadap 

bahasa, dari objek kajian menuju praktik sosial yang hidup dalam aktivitas belajar, 

negosiasi makna, dan ekspresi akademik. Dalam konteks ini, pembelajaran Bahasa 

Arab tidak dapat dilepaskan dari dinamika budaya, kebijakan kurikulum, serta 

pengaturan institusional yang memengaruhi bagaimana bahasa digunakan, dinilai, 

dan dimaknai. Implikasi sosiologisnya tampak pada meningkatnya perhatian 

terhadap pengelolaan partisipasi, distribusi peran komunikasi, serta penguatan 

asesmen berbasis performa yang mencerminkan penggunaan bahasa secara autentik. 

Dengan demikian, reposisi pembelajaran Bahasa Arab merepresentasikan upaya 

membangun keselarasan antara tuntutan kurikulum, praktik pedagogik, dan realitas 

sosial peserta didik, sehingga bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai medium pembentukan identitas, relasi sosial, dan kompetensi 

akademik dalam konteks pendidikan formal. 
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